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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian mengenai gambaran pengetahuan bahaya merokok terhadap 

kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat di Dusun Ngebel, Kasihan Bantul 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengetahuan bahaya merokok terhadap kesehatan gigi dan mulut pada 

masyarakat di Dusun Ngebel, Kasihan Bantul dikategorikan cukup. 

2. Pengetahuan bahaya merokok terhadap kesehatan gigi dan mulut pada 

masyarakat di Dusun Ngebel, Kasihan Bantul berdasarkan pada usia 17-24 

tahun dengan tingkat pendidikan SMA dikategorikan cukup, pada usia 25-

44 tahun dan usia 45-50 tahun dikategorikan rendah. 

3. Usia dan pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan bahaya merokok 

terhadap kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat di Dusun Ngebel, 

Kasihan Bantul. 

B. Saran 

1. Diharapkan pelayanan kesehatan sekitar Dinas Kesehatan ke puskesmas 

untuk meningkatkan pengetahuan responden tentang pentingnya bahaya 

merokok bagi kesehatan gigi dan mulut dengan memberikan penyuluhan 

kesehatan.   

2. Peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas area penelitian dengan 

jumlah responden lebih banyak sehingga mendapatkan keakuratan data. 
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3. Perlunya menggunakan responden perokok dan tidak perokok sebagai 

pembanding untuk menggali pengetahuan masyarakat terhadap kesehatan 

gigi dan mulut. 

4. Perlunya menggunakan responden berjenis kelamin perempuan untuk 

menggali pengetahuan bahaya merokok terhadap kesehatan gigi dan mulut 

sehingga mendapatkan keakuratan data.  
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